BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat penguasaan konsep fisika
pada siswa yang belajar menggunakan praktikum real dan praktikum
virtual pada model inkuiri bebas termodifikasi, yang berarti bahwa
pembelajaran dengan menggunakan praktikum real dan praktikum virtual
pada model inkuiri bebas termodifikasi memberikan dampak yang sama

terhadap penguasaan konsep fisika siswa.

Saran
a. Pemberian model praktikum inkuiri lebih disesuaikan dengan
kemampuan siswa
b. Siswa perlu penjelasan mengenai pengisian lembar jawaban tes

penguasaan konsep

Keterbatasan Penelitian
Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas sebaiknya dilakukan oleh guru
mata pelajaran yang biasa siswa hadapi sehingga kemungkinan mencontek

dapat dikurangi dan siswa lebih serius dalam mengikuti pembelajaran.
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